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ABSTRAK

Pepelitian  dilaksanakan di Jorong Kuobang Rasau dan Lurah Bukik
Fecamatan Lerch Sago Halaban, Kebupaten 50 Kota, Laboratorium Mutrisi dan
Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang, dimulai
tanggal 23 Januar - 15 Apnl 2007, Penelitian ini berujuan untuk mengetahui
jenis, kualitas dan kwvantitas bahan pakan dan ransum yang diberikan dan di
konsumsi serta pertambahan bobot badan kambing kacang induk vang dipelibara
oleh masyarakat, Mateni dalam penclitian 1m adalah temak kambing kacang induk
scbanyak 20 ekor (3-4 bulan setelah kelahiran anak) yang ditempatkan pada 20
kandang berukuran (1x0,5m). Kambing dibagi 4 stata berdasarkan bobot badan
dimana pada strata 1 bobot badan 14kp-14.5kg, strata 11 bobot badan 14,5kg —
15kg, strata 111 bobot badan 15.5kg — 15.5kg serta strata [V bobot badan 16kg -
18,5kg,.

Metoda penelitian mengeunakan metode surved dan pengamatan langsung
dilapangan serta pengambilan sampel yang dilakukan denpan metode Seratified
Random Sampling, Pengambilan sampel kambing dilakukan secara acak pada
kedua Jorong., Parameter vang divkur dalam penelitian ini adalah jenis bahan
makanan yang diberikan dan persentase dalam ransum(%), nilah pizi bahan
makanan dan ransum vang diberikan(%), jumlah baban makanan vang diberikan
seta kandungan BE, PE dan TDN rmansum (gr), jumlah bahan makapan yang
dikonsumsi serta zat makanan BK, PK dan TDN (gr) di konsumsi dan
pertambahan bobot badan kambing (gr/hari/ekor). Hasil penelitian menunjukkkan
kualitas hijauan telah sesual dengan tabel gia makanan termnak, begitu juga dengan
BE, PK dan TN ransum yvang diberikan telah sesuai untuk daerah berkembang,
Temak kambing kacang induk yang dipelibara oleh peternak hanya diberi hijavan
tanpa pemberian konsentrat.



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proporsi temak kambing di Indonesia cukup tinggl yalte mencapai 38%
dari populasi ternak ruminansia (Copland, 1984). Kambing vang terdapat di
Indonesia pada saat ini berasal dart kambing asli yvang diternakkan turun temurun,
Kambing ash vang terdapal di Indonesia sampai sckarang belum diketahui asal
usulnya dan yang terbanysk adalah kambing kecil dan pendek wvang disebut
kambing kacang. Jenis kambing ini adalah kambing vang lincah, mempunyal
wama hdak scragam. banyak berwama putih, hitam. coklat atau campuran.
Kambing im banyak terdapat di daersh pegunungan teruiama pulau Jawa (Soedjai,
1975).

Pemeliharaan kambing kacang telah lama dikenal oleh masyarakat di
Indonesia untuk wijuan produksi daging, susu, pupuk, menembah pendapatan
keluarga dan untuk fungsi sosial {Copland, 1984).

Kambing vang berada di Indonesia saat ini berasal dari tenak kambing
vang ditemnakan sccara turun temurun, kambing import vang diternakan khusus
secara murmi dan perkawinan campuran antara kambing impor dengan kambing
asli.

Menurut Sodig dan Abidin (2002} usaha ternak kambing mempunyai
keuntungan dalam pemelibaraannya diantaranya modal awal vang dibutuhkan
relatif lebih kecil dibandingkan dengan temak besar, sehingga usaha pefernakan
kambing lebih terjangkau oleh masyarakal bermodal kecil. Teknik perneliharaan

relatif lebih mudab dan sederhana, tidak membutuhkan tempat vang luas. Selain



im  beternak  kambing tidak  membutuhkn  tenagas kerja  vang  banvak
Perkembangannya beternak kambing relatif lebih cepat dibandingkan dengan
temak vang lebih besar dan anak yang dilahirkan umumnyva lebib dari sata ekor.
lisaha beternak kambing dapat juga bertujuan sebagai penghasil susu sclain it
hasil ikutan dari proses pemotongan daging. Kambing dapat dipergunakan sebapai
bahan baku industri yang dapat memberikan nilal tambah yang cukup tinggi. Hasil
sampingan dar pemelibarsan kambing yakni kotoran yang bisa dijual schagal
pupuk kandang vanp memiliki unsur hara yang sangat lenpkap dan adanya
kebiasaan vang berkembang di masvarakat Indonesia vakni menyemblib kambing
pada saat upacara-upacara adat atav pada sast han besar keagamaan,

Untuk peningkatan taral hidup masyarakal Kabupaten 50 Kota khosusnya
masyarakat Jorong Kubang Rasau dan Lurah Bukik Kecamatan lareh Sapo
Halaban, telah dikembangkan usaha petermnakan kambing kacanp.. LSM Totalitas
vang bekerjasama dengan Heifer Intemational telah mendistribusikan  temak
kambing kacang sebanyak 81 ekor jantan dan 40 ekor betina, yang disebarkan ke
Jorong Koubang Fasaw, Lurah Bukik dan Sungai Pua.

Menurut Diggins dan Bundy (1968) hyjauan memegang peranan penting
karena mengandung zat-zat gizi yang dibutuhkan dan dapat memberikan produksi
yang memedai pada ternak kambing. Lebih lanjut ditambahkan bahwa ternak
kambing dapat menggunakan jauh lebih banyak hijavan dibanding temak lain
vaitn 95% hijauan dan 5% konsnirat,

Untuk dapat berkembang biak secara normal kambing induk membutubkan
penambahan konsentrat  selain dengan pemberian hijavan. Tujuan pemberian

konsentrat pada ternak ruminansia adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup



pokok, produksi, pertambahan bobol badan. Bila makanan vang diberikan
malebihi kebutuhan maka akan ditimbun jadi lemak badan (Ensminger,1968).
Pemberian konsentral pada kambing yang dikandangkan adalah 6% dar total
ransum atau 0.5-1 kg/ekorhari), pemberian hijuan 1,8 — 2,2 kp/hari‘ekor (Muljana,
19827

Masyarakat penenma bantuan termnak kambing vang berada di Kec, Lareh
Sago Halaban, Kab. 30 Kota sebelumnya belum berpengalaman dalam beternak
kambing. Untuk mengetahui cara pemeliharaan dan cara pemeberian ransum bagi
ternak kambing oleh masyarakat Jorong Kubanp Rasan dan Lumh Bukik
Kecamatan Lareh Sago Halaban Kabupaten 50 Kota, maka dilakukan penelitian
vang berjudul “Evaluasi Bahan Makanan dan Ransum Temak Kambing Kacang

Induk di Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten 50 Kota®™,

B. Perumusan Masalah
1. Apa jenis hijauan yang diberikan pada ternak kambing kacang induk di kedua

Jorong tersebut?

-

Bagaimana kulitas bahan makanan dan ransum yang diberikan pada kedua

Jorong tersebut?

Lk

. Berapa pertambahan bobot badan kambing kacang induk vang dipelibara oleh
masyarakat Jorong Kubang Rasaw dan Lurah Bukik Kecamatan Lareh Sapo

Halaban?

Lak



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A, Kesimpulan

Dan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebapai

berikut :

1. Ternak kambing kacang induk vang dipelihara oleh masyarakat Kec, Larch
sago Halaban, Kab. 50 Kota hanya diben hijavan tanpa pemberian
konsentrat. Hijavan vang paling banyak diberikan oleh masyarakat adalah
rumput pahit fAronopuscompressus) dan mmput banto. Hijavan yang

paling sedikit diberikan adalah daun solan (Ovimum Bacilium)

2. Ratpan pemnberian makanan pada setiap strats adalah 1.81kg dengan
kandunpan BK dalam ransum rataannya 518, 7er (3.10%), PE kandungan
dalam ransum 50gr (9.77%) dan TDN kandungan dalam ransum 341gr
(65,8954},

3. Rataan pertambaban bobot badan kambing kacang induk adalah 39,37
{gr/hari/ckor) pada sctiap strata dan 40,69 (grhhari/ekor) pada lorong
Kubang Rasau serta 38,30 (gr/han/ckor) di Jorong Lurah Bukik.

B. Saran

Untuk mencapai pertwmbuhan dan pertambaban badan yang optimal dari
ternak kambing kacang induk di Jorong Kubang Rasan dan Lurah Bukik
Kecamatan Larch Sago Halaban dianjutkan pada masyarakat disamping
pemberian hijauan perlu juga ditambahkan pemberian konsentrat, Minimal

perhandingan dalarm bahan kering yaitu 95% hijavuan dan 5% konsentrat,
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